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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Bimbingan Dan Konseling 

Be.rdasarkan pasal 27 pe.raturan pe.me.rintah No. 29/1990 “Bimbingan 

me.rupakan bantuan yang dibe.rikan ke.pada siswa dalam rangka dalam 

upaya pe .ne.muan pribadi, me.nge.nal lingkungan dan me.re.ncanakan masa 

de.pan”.  

Bimbingan me.rupakan se.gala ke.giatan yang be.rtujuan me .ningkatkan 

re.alisasi pribadi se.tiap individu.Bimbingan me.rupakan suatu ke .giatan yang 

be.rtujuan me.ngoptimalkan pote.nsi yang dimiliki ole.h individu.Be.rbe.da 

de.ngan bimbingan, te.rminologi konse.ling le.bih me.ne.kankan pada 

pe.layanan profe.ssional yang le.bih khusus. Hal ini te.rlihat dari de.finisi yang 

dike.mukakan ole.h Prayitno bahwa konse.ling adalah prose.s pe.mbe.rian 

bantuan yang dilakukan me.lalui wawancara konse.ling ole.h se.orang ahli 

(dise.but konse.lor) ke.pada individu yang se.dang me.ngalami se.suatu 

masalah (dise.but klie.n) yang be.rmuara pada te.ratasinya masalah yang 

dihadapi ole .h klie.n. Se.dangkan Be.rnard & Fullme.r dalam Prayitno dan Amti 

me.nde.finisikan konse.ling se.bagai pe.mahaman dan hubungan individu 

untuk me.ngungkapkan ke.butuhan-ke.butuhan, motivasi, dan pote.nsi-
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pote.nsi yang unik dari individu dan me.mbantu individu yang be .rsangkutan 

untuk me.ngapre.siasi ke.tiga hal te.rse.but. 7 

 

B. Layanan Bimbingan Kelompok 

1. Pengertian Layanan Bimbingan Ke.lompok 

Layanan adalah tindakan yang sifat dan arahnya me .nuju ke.pada 

kondisi le .bih baik yang me.mbahagiakan bagi pihak yang me.ndapatkan 

layanan.8 Layanan bimbingan ke.lompok me.rupakan suatu cara 

me.mbe.rikan bantuan (bimbingan) ke.pada individu me.lalui ke.giatan 

ke.lompok. Layanan bimbingan ke.lompok yaitu layanan bimbingan 

konse.ling yang me.mungkinkan jumlah siswa se.cara be.rsama-sama 

me.lalui dinamika ke.lompok me.mpe.role.h be.rbagai bahan dari 

narasumbe.r te.rte.ntu (te.rutama dari guru pe.mbimbing) dan me.mbahas 

se.cara be.rsama-sama pokok bahasan (topik) te.rte.ntu yang be.rguna untuk 

me.nunjang pe.mahaman dan ke.hidupannya se.hari-hari untuk 

pe.rke.mbangan dirinya baik se.bagai individu maupun se.bagai pe.lajar, 

dan untuk pe.rtimbangan dalam pe.ngambilan ke.putusan atau tindakan 

te.rte.ntu.9 Ole.h kare.na itu, sangat je.las bahwa ke.giatan bimbingan 

ke.lompok adalah pe.mbe.rian bantuan bagi siswa se.cara be.rke.lompok 

                                                           
7 Prayitno, dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), h.99 
8 Prayitno. Wawasan Propesional Konseling di Sekolah dan Madrasah. Padang: Universitas 

Negri Padang. 2009, 8 
9 Dewa Ketut Sukardi. Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta. 

2008, 78 
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yang be.rtujuan untuk pe.me.cahan masalah yang tidak be.rsifat rahasia 

se.pe.rti pe .rmasalahan pribadi lainnya, se.hingga dapat me.mbantu siswa 

dalam me .nyusun pe.re.ncanaan ke.putusannya. 

2. Tujuan Bimbingan Ke.lompok 

Me.nurut Be.rne.t tujuan layanan bimbingan ke.lompok adalah 

se.bagai be.rikut: 

a. Me.mbe.rikan ke .se.mpatan-ke.se.mpatan pada siswa be.lajar hal-hal 

yang be.rkaitan de.ngan masalah pe.ndidikan, pribadi, dan sosial. 

b. Me.mbe.rikan layanan-layanan pe.nye.mbuhan me.lalui ke.giatan 

ke.lompok. 

c.  Bimbingan se.cara ke.lompok le.bih e.konomis dari pada me .lalui 

ke.giatan bimbingan individual. 

d. Untuk me.laksanakan layanan konse.ling individu se .cara le.bih 

e.fe .ktif.10 

Dari tujuan yang te.lah dije.laskan diatas, daoat disimpulkan bahwa 

layanan bimbingan ke.lompok adalah se.buah layana bimbingan ke.pada 

siswa yang be.rtujuan untuk me.ningkatkan ke.mampuan be.rkomunikasi, 

me.mbe.ntuk pribadi siswa dalam me.mbantu siswa me.nge.mbangkan 

wawasan, sikap, sudut pandang, pe.rasaan se.rta pikiran untuk 

te.rwujudnya 

                                                           
10 Tatiek, Romlah, Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok, (Malang: Universitas Negeri 

Malang, 2001), h.14 
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pe.rilaku siswa yang le.bih e.fe.ktif yaitu me.ningkatkan ke.mampuan 

be.rinte.raksi de.ngan baik se.cara ve.rbal maupun nonve.rbal siswa.  

3. Unsur – Unsur Layanan Bimbingan Ke.lompok 

Layanan bimbingan ke.lompok dilaksanakan dalam be.ntuk 

ke.lompok de.ngan me.ne.kankan me.lihat unsurunsur yang utama dari 

bimbingan ke.lompok diantarnya yaitu dinamika ke.lompok, pe .mimpin 

ke.lompok, se.rta anggota ke.lompok dan tahapan bimbingan ke.lompok 

yang harus dilaksanakan agar dapat te.rcapainya tujuan dari bimbingan 

ke.lompok. 

a. Dinamika Ke.lompok 

She.rtze.r dan Stone. me.nge.mukakan de.finisi dinamika 

ke.lompok yaitu kuatnya inte.raksi antar anggota ke.lompok yang 

te.rjadi untuk me.ncapai tujuannya. Dike.mukakan pula bahwa 

produktivitas ke.lompok akan te.rcapai apabila ada inte .raksi yang 

harmonis antar anggotanya.11 

Adapun aspe.k-aspe.k dinamika ke.lompok me.nurut Hartimah 

diantaranya adalah se.bagai be.rikut: 

1) Komunikasi dalam ke.lompok, dalam komunikasi akan te.rjadi 

pe .rpindahan ide.a tau gagasan yang diubah me.njadi simbol ole.h 

komunikator ke.pada komunikan me.lalui me.dia

                                                           
11 Ibid, Tatiek, Romlah, h.32 
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2) Ke .kuatan didalam ke.lompok, dalam inte.raksi antar anggota 

ke .lompok te.rdapat ke.kuatan atau pe.ngaruh yang dapat 

me.mbe.ntuk ke.kompakan dalam ke.lompok. 

3) Kohe.si ke.lompok, se.jumlah faktor yang me.mpe.ngaruhi anggota 

ke .lompok untuk te.tap me.njadi anggota ke.lompok.12 

b. Pe.mimpin ke.lompok dan anggota ke.lompok  

Pe.mimpin ke.lompok me.rupakan unsur yang me.ne.ntukan 

akan be.rjalan baik atau tidak bimbingan ke.lompok yang akan 

dilaksanakan. Me.nurut Tatie.k pe.ranan pe.mimpin ke.lompok adalah 

se.bagai be.rikut: 

1) Me.mbe.rikan dorongan e.mosional, me.mbe.rikan motivasi, 

me.mbe.rikan ke.nyamanan, me.mimpin untuk me.ndapatkan 

solusi. 

2) Me.mpe.dulikan (caring): me.mbe.ri dorongan, me.ngkasihi, 

me.nghargai, me.ne.rima, tulus dan pe.nuh pe.rhatian. 

3) Me.mbe.rikan pe.nge.rtian: me.nje.laskan, me.ngklarifikasi, 

me.nafsirkan. 

4) Fungsi e.kskutif: me.ne.ntukan batas waktu, norma-norma, 

me.ne.ntukan tujuan-tujuan dan me.mbe.rikan saran.13 

                                                           
12 Sitti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), 

h.64 
13 Opcit, Tatiek Romlah 
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Anggota ke.lompok me.rupakan salah satu unsur pokok dalam 

layanan bimbingan ke.lompok.Tanpa anggota ke.lompok tidaklah 

mungkin te.rlaksananya layanan bimbingan ke.lompok. Me.nurut sukardi 

pe.ranan anggota ke.lompok yang harus dilakukan dalam layanan 

bimbingan ke.lompok yaitu: 

1) Me.mbantu te.rbinanya suasana ke.akraban antar anggota 

ke.lompok. 

2) Me.ncurahkan se.ge.nap pe.rasaan dalam me.ngikuti ke.giatan 

ke.lompok. 

3) Be.rusaha agar yang dilakukannya itu me.mbantu te.rcapainya 

tujuan be.rsama. 

4) Me.mbantu te.rsusunnya aturan ke.lompok dan me.laksanakannya 

de.ngan baik. 

5) Aktif ikut se.rta dalam ke.giatan ke.lompok. 

6) Mampu be.rkomunikasi se.cara te.rbuka. 

7) Be.rusaha me.mbantu anggota lain.14 

Dari unsur-unsur yang te.lah dipaparkan diatas dapat 

simpulkan adanya tiga unsur utama dalam pe.laksanaan layanan 

bimbingan ke.lompok yaitu adalah pe.rtama, dinamika ke.lompok, 

yang be.rpe.ran se.bagai pe.nghubung komunikasi te.rhadap se.sama 

                                                           
14 Dewa Ketut Sukardi, Desak P.E Nila Kusumawati, Proses Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), h.30 
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anggota ke.lompok dan dapat me .njalin inte.raksi yang baik dalam 

prose.s bimbingan ke.lompok. Ke .dua, pe.mimpin ke.lompok, yang 

me.njadi pe.mimpin dalam te.laksananya layanan bimbingan 

ke.lompok. Ke.tiga, anggota ke .lompok, adalah hal pokok dalam 

me.lakukan layanan bimbingan ke.lompok dan se.bagai unsur agar 

dapat te.rwujudnya layanan bimbingan ke.lompok 

4. Tahap-tahap Ke.giatan Layanan Bimbingan Ke.lompok 

Pada umumnya te.rdapat e.mpat tahap pe.rke.mbangan dalam 

ke.giatan layanan bimbingan ke.lompok. Tahap-tahap te.rse.but me.rupakan 

suatu ke .satuan dalam se.luruh ke.giatan ke.lompok.  E.mpat tahap 

pe.rke.mbangan dalam ke.giatan layanan bimbingan ke.lompok me.nurut 

Hartina yaitu se.bagai be.rikut: 

1) Tahap Pe.mbe.ntukan  

Ke .giatan awal dari se.buah ke .lompok dapat dimulai de.ngan   

pe.ngumpulan para anggota ke.lompok dalam rangka ke.giatan 

ke.lompok yang dire.ncanakan, me.liputi: a) pe.nge.nalan dan 

pe.ngungkapan tujuan; b) te.rbangunnya ke.be.rsamaan; c) ke.aktifan 

bimbingan ke.lompok; dan d) te.knik pada tahap awal (te.knik 

pe.rtanyaan dan jawaban, te.knik pe.rasaan dan tanggapan, se.rta te.knik 

pe.rmainan  ke.lompok). 
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2) Tahap Pe.ralihan   

Se.te.lah suasana ke.lompok te.rbe.ntuk dan dinamis, ke.lompok 

sudah mulai tumbuh dan ke.giatan ke.lompok he.ndaknya dibawah 

le.bih jauh ole.h pe .mimpin ke.lompok me.nuju ke.pada ke.giatan 

ke.lompok yang se.be.narnya. Ole.h kare.na itu, pe.rlu dise.le.nggarakan 

tahap pe.ralihan. Tujuan dari tahap ini yaitu te.rbe.basnya anggota dari 

pe.rasaan, sikap ragu dan malu/saling tidak pe.rcaya untuk me.masuki 

tahap be.rikutnya, agar se.makin kondusif suasana ke.lompok dan 

ke.be.rsamaan se.makin e.rat untuk ikut se.rta dalam ke.giatan ke.lompok.  

3) Tahap Ke.giatan 

Tahap ke.tiga ini me.rupakan inti dari ke.giatan ke.lompok yang 

me.ndapatkan alokasi waktu te.rbe.sar dalam ke.se.luruhan ke.giatan 

bimbingan ke.lompok. Tahap ini me.rupakan ke.hidupan yang 

se.be.narnya dari ke.lompok, akan te.tapi ke.langsungan ke .giatan 

ke.lompok pada tahap ini sangat te.rgantung pada hasil dari dua tahap 

se.be.lumnya. Jika tahap se.be.lumnya be.rhasil de.ngn baik, tahap ke.tiga 

akan be.rlangsung de.ngan lancar se.rta prinsip tut wuri handayani 

dapat dite.rapkan ole.h pe.mimpin ke.lompok. Ke.giatan ke.lompok be.bas 

dan ke .lompok tugas dapat ditampilkan se.cara nyata pada tahap ini 

dan pe .mimpin ke.lompok te.lah me.nje.laskan pada tahap se.be.lumnya 

(tahap pe.ralihan) te.ntang je.nis ke.giatan ke.lompok apa yang akan 

dijalani dalam ke.giatan bimbingan ke.lompoknya. 
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4) Tahap Pe.ngakhiran  

 Ke .giatan suatu ke.lompok tidak be.rlangsung se.cara te.rus me.ne.rus 

tanpa he.nti, se.te.lah ke.giatan ke.lompok me.muncak pada tahap ke.tiga 

se.lanjutnya akan me.nurun hingga me.ngakhiri ke.giatannya pada saat 

ke.giatan yang te.pat. Tujuan dari tahap pe .ngakhiran ini yaitu agar 

te.rungkapnya ke.san-ke.san anggota ke.lompok te.ntang pe.laksanaan 

ke.giatan ke.lompok yang te.lah dicapai yang dike.mukakan se.cara 

me.ndalam dan tuntas. Se.lanjutnya be.rtujuan agar te.rumuskannya 

re.ncana ke.giatan se.lanjutnya dan te.tap dirasakannya hubungan 

ke.lompok se.rta rasa ke.be.rsamaan me.skipun ke.giatan te.lah diakhiri. 

Pada tahap pe.ngakhiran ini yang dilakukan yaitu pe.mimpin 

ke.lompok me.nge.mukakan bahwa ke.giatan akan se.ge.ra diakhiri, 

ke.mudian pe.mimpin dan anggota ke.lompok me.nge.mukakan ke.san 

dan hasil-hasil ke.giatan, lalu me.mbahas ke.giatan lanjutan se.rta 

me.nge .mukakan pe.san dan harapan.15 Masalah-masalah yang cocok 

dise.le.saikan de.ngan pe.nde.katan ke.lompok adalah masalah-masalah 

yang banyak dihadapi siswa di Se.kolah Dasar, Se.kolah Me.ne.ngah 

Pe.rtama dan Se.kolah Me.ne.ngah Atas te.rmasuk masalah siswa de.ngan 

pribadinya.16 

                                                           
15 Siti Hartina, 2009. Konsep Dasar Bimbingan Kelompok. Bandung: Refika. Aditama, 13 
16 Siti Hartinah, Op, Cit. h. 102 
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Siswa me.mpunyai konse.p pe.nilaian te.ntang dirinya se.cara 

salah, misalnya:  

a. Me.nilai se.cara be.rle.bih-le .bihan tidak se.suai de.ngan ke.nyataan 

se.hingga timbul tindakan-tindakan yang kadang-kadang tidak 

te.rkontrol, sombong atau me.re.me.hkan orang lain.  

b. Me.nilai dirinya te.rlalu kurang dari ke.nyataan se.hingga 

me.nimbulkan pe.rasaan malu dan takut se.cara be.rle.bihan. Ia juga 

dapat me.njadi se.orang yang se.lalu ragu dan be.rle.bih dapat 

me.nimbulkan  pe.rasaan re.ndah diri.17 

 

5. Ke .gunaan bimbingan ke.lompok  

Be.rikut ini me.rupakan ke.gunaan bimbingan ke.lompok me.nurut 

Achmad antara lain:  

a. Te.naga pe.mbimbing masih sangat te.rbatas dan jumlah siswa yang 

pe.rlu dibimbing banyak se.hingga layanan bimbingan se.cara 

pe.rse.orangan tidak akan me.rata.   

b. Me.lalui bimbingan ke.lompok, siswa dilatih me.nghadapi suatu tugas    

be.rsama atau me.me.cahkan suatu masalah se.cara be.rsama. De.ngan 

de.mikian, siswa diajarkan untuk hidup se.cara be.rsama. Hal te.rse.but 

akan dipe.rlukan atau dibutuhkan siswa se.lama hidupnya. 

                                                           
17 Ibid, 103 
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c. Dalam me.ndiskusikan se.suatu se.cara be.rsama, siswa didorong untuk 

me.nge.mukakan pe.ndapatnya dan me.nghargai pe.ndapat orang lain. 

Se.lain itu, be.be.rapa siswa akan le.bih be.rani me.mbicarakan 

ke.sukarannya de.ngan pe.nyuluh se.te.lah me.raka me.nge.rti bahwa 

te.man-te.mannya juga me.ngalami ke.sukaran te.rse.but. 

d. Banyak informasi yang dibutuhkan ole.h siswa dan dapat dibe.rikan 

se.cara ke.lompok dan cara te.rse.but le.bih e.konomis.18 

 

B. Self Control (Kontrol Diri) 

1. Pe.nge.rtian Se.lf Control 

Se.lf Control adalah gabungan kata dari kata se.lf dan control yang 

mana dalam kamus dije.laskan bahwa kata Se.lf be.rarti diri dan Control 

be.rarti kontrol.19 

Se.lf Control adalah kondisi e.mosional yang be.rguna bagi siswa 

dalam me.nata dan me.nge.lola ke.adaan e.mosi se.cara se.imbang agar 

tidak me.nye.babkan konflik yang be.rle.bihan dan tidak be.rujung.20 

De.mikian pula de.ngan Yusnae.ni dalam Piaqe.t  yang me.ngartikan 

tingkah laku yang dilakukan de.ngan se.ngaja dan me.mpunyai tujuan 

yang je.las te.tapi dibatasi ole.h situasi yang khusus se.bagai kontrol diri.21 

                                                           
18 Achmad Juntika, Nurihsan, Bimbingan dan Konseling Dalam Berbagai Latar Belakang 

Kehidupan, (Bandung: Refika Aditama. 2010), h.23 
19 Adi Goenawan MA, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia (Surabaya: Cahaya Agency, 2007), 

314. 
20 Yusuf Blegur, Soft Skill Untuk Prestasi Belajar (2019: Scopindo Media Pustaka, 2019), 171.. 
21 Walsamara Yusnaeni, “Peranan Guru Dalam Meningkatkan Self Control Siswa,” 2019. 
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William Ge.orge. Jordan me.nde.finisikan Se.lf Control adalah suatu 

ke.cakapan individu dalam ke.pe.kaan me.mbaca situasi diri dan 

lingkungannya. Se.lain itu, juga ke.mampuan untuk me.ngontrol dan 

me.nge.lola faktor-faktor pe.rilaku se.suai de.ngan situasi dan kondisi untuk 

me.nampilkan diri dalam me.lakukan sosialisasi ke.mampuan untuk 

me.nge.ndalikan pe.rilaku, ce.nde.rung me .narik pe.rhatian, ke.inginan 

me.ngubah pe.rilaku agar se.suai untuk orang lain dan pe.nutupi 

pe.rasaannya.22 Se.lanjutnya me.nurut Hurlock yang dikutip dari M. Nur 

Ghufron dan Rini Risnawati S. Se.lf Control be.rkaitan de.ngan e.mosi. 

Dimana me.re.ka harus dapat me.nge.ndalikan e.mosi yang ada dalam 

dirinya se .rta dorongan dorongan lain yang ada dalam dirinya. Individu 

harus mampu me.nge.lola e.mosi se.suai de.ngan situasi dan juga kondisi. 

Se .lf Control ini juga dapat me.nyadarkan diri siswa akan bahayanya e.mosi 

yang tidak dapat dike.ndalikan, de.ngan adanya Se .lf Control yang baik 

pada diri siswa maka akan me.mbe.ntuk karakte.r yang he.bat pada 

dirinya.23 Se.dangkan Me.nurut Ghufron dan Risnawati, Se.lf Control 

me.rupakan ke.mampuan untuk me.nyusun, me.mbimbing, me .ngatur, dan 

me.ngarahkan pe.rilaku yang dapat me.mbawa konse.kue.nsi positif.24 

                                                           
22 William George Jordan, The Kingship of Self-Control (Jakarta: Kompas Gramedia, 2011), 9. 
23 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Teori-Teori Psikologi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2010), 24. 
24 Ghufron, M.N dan Risnawati, R., Teori-teori Psikologi (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 

2011, hal.21                     
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Be .rdasarkan de.finisi-de.finisi te.rse.but dapat disimpulkan bahwa 

Se .lf Control me.rupakan be.ntuk pe.nge.ndalian diri yang harus dimiliki ole.h 

se.tiap individu dalam me.ngontrol  diri me.re.ka ke.dalam hal positf agar 

dapat me .mbe.tuk karakte.r yang baik dalam diri individu. 

2. Je.nis dan Ciri-ciri Se.lf Control 

Me.nurut Gufron & Risnawati te.rdapat tiga je.nis kontrol diri, yaitu 

a) Ove.r control. Yaitu kontrol diri yang dilakukan ole.h indvidu se.cara 

be.rle.bihan yang me.nye.babkan individu banyak me.nahan diri be.raksi 

te.rhadap stimulus. b) Unde .r control. Yaitu suatu ke.ce.nde.rungan individu 

untuk me.le.paskan stimulus de .ngan be.bas tanpa pe.rhitungan yang 

matang dan c) Appopriate. control. Yaitu control individu dalam upaya 

me.nge.ndalikan implus se.cara te.pat.25 

Me.nurut Thompson, ciri-ciri se.se.orang me.miliki kontrol diri 

adalah me.miliki ke.mampuan untuk me.ngontrol pe.rilaku atau tingkah 

laku impulsif yang ditandai de.ngan ke.mampuan me.nghadapi stimulus 

yang tidak diinginkan, me.miliki ke.mampuan me.nunda ke.puasan de.ngan 

se.ge.ra untuk ke.be.rhasilan me.ngatur pe.rilaku dalam me.ncapai se.suatu 

yang le.bih be.rharga atau dite.rima dalam masyarakat, dan me.miliki 

ke.mampuan me.ngantisipasi ke.adaan me.lalui be.rbagai pe .rtimbangan 

                                                           
25 Ibid, 122 
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se.cara re.lative. obje.ktif. Hal ini didukung de.ngan adanya informasi yang 

dimiliki individu.26 

3. Aspe.k Se.lf Control 

Me.nurut Calhoun & Acoce.lla (1990), te.rdapat tiga aspe.k kontrol diri 

yaitu se.bagai be.rikut:  

a. Be .havior Control (kontrol pe.rilaku),  

Me.rupakan ke.siapan atau ke.mampuan se.se.orang untuk 

me.modifikasi suatu ke.adaan yang tidak me.nye .nangkan.  

b. Cognitive. control (kontrol kognitif)  

Ke .mampuan individu untuk me.nge.lola informasi yang tidak 

diinginkan de.ngan cara me.nginte.rpre.tasi, me.nilai, atau me.madukan 

suatu ke.jadian dalam suatu ke.rangka kognitif se.bagai adaptasi 

psikologis atau untuk me.ngurangi te.kanan.  

c. De.cisional Making (kontrol dalam me.ngambil ke.putusan)  

Ke .mampuan untuk me.milih suatu tindakan be.rdasarkan 

se.suatu yang diyakini atau dise.tujui. Be.rdasarkan uraian diatas bodily 

control (kontrol tubuh) dapat diartikan se.bagai ke.mampuan individu 

dalam me.nge.ndalikan pe.rilaku fisik.27 

 

 

                                                           
26 Smet, 1994, PsikologiKesehatan, Jakarta: Grasindo 
27 Carlson, N. R, The Science of Behaviour, Boston: Allyn and, 1987. 
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4. Faktor-faktor yang Me.mpe.ngaruhi Se.lf Control (kontrol diri) 

Me.nurut Ghufron dan Risnawati faktor-faktor yang 

me.mpe.ngaruhi Se.lf Control te.rbagi me.njadi 2, yaitu:28 

1. Faktor E.kste.rnal 

Faktor E.kste.rnal yang dapat me.mpe.ngaruhi Se.lf Control diantaranya 

yaitu lingkungan se.kitar dan juga ke.luarga. Contohnya dapat dilihat 

ke.tika orang tua me.ngajarkan ke.disiplianan ke.pada anak agar 

te.rpe .ntuk ke.pribadian yang baik dan dapat me.nge.ndalikan pe.rilaku 

me.nyimpang anak, 

2. Faktor Inte.rnal 

Faktor inte.rnal yang me.mpe.ngaruhi Se.lf Control adalah usia. Se.iring 

de.ngan be.rtambahnya usia individu be.rtambah juga inte.raksi dan 

juga komunitas, se.rta pe.ngalamannya. Me.re.ka akan be.lajar me.re.spon 

ke.ke.ce.waan, ke.se.nangan, ke.tidaksukaan, ke.gagalan, dan pada 

akhirnya me.re.ka akan be.lajar cara me.nge.ndalikannya. Untuk itu 

se.makin be.rtambahnya usia se.orang individu maka ia akan se.makin 

baik pula ke.mampuan se.lf controlnya. 

 

C.  Kerangka berfikir  

Ke .rangka be.rpikir adalah suatu siste.m pe.ndidikan yang 

me.nggunakan bimbingan ke.lompok se.bagai alat untuk me.ningkatkan se.lf 

                                                           
28 Ghufron, M.N dan Risnawati, R., Teori-teori Psikologi (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2011,, 

30                     
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control siswa.  Ke .rangka be.rfikir dalam pe.ne.litian ini de.ngan judul Pe.ngaruh 

Layanan  Bimbingan Ke.lompok Untuk Me.ningkatkan Se.lf Control Siswa 

Ke .las X SMK Kriste.n Tagari Rante.pao me.nggunakan Pe.ne.litian Tindakan 

Ke .las (PTBK) ole.h Ke.mmis dan MC Taggart. Pe.laksanaan pe.ne.litian 

dilakukan pada bulan Se.pte.mbe.r-Oktobe.r 2024. Layanan bimbingan 

ke.lompok dalam ke.rangka be.rpikir ini dapat me.mbantu untuk 

me.ningkatkan se.lf control siswa.  

 

D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Pe.ne.litian re.le.van ini digunakan se.bagai bahan pe.rbandingan untuk 

me.nghindari manipulasi te.rhadap se .buah karya ilmiah me.nguatkan bahwa 

pe.ne.litian yang pe.nulis lakukan be.nar-be.nar be.lum pe.rnah dite.liti ole.h 

orang lain. Pe.ne.liti te.rdahulu yang re.le.van yang pe.rnah dilakukan 

diantaranya adalah se.bagai be.rikut: 

1. Dachmiati dan Amalia (2017) de.ngan judul Layanan Bimbingan 

Ke .lompok untuk Me.ningkatkan Se.lf-E.ste.e.m Siswa. Tujuan dari 

pe.ne.litian ini adalah untuk me.nguji e.fe.ktifitas bimbingan ke.lompok 

dalam me.ningkatkan harga diri siswa SMAN 1 Cariu Bogor. Me.tode. 

pe.ne.litian yang digunakan adalah me.tode. kuantitatif de.ngan 
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pe.nde.katan quasi e.kspe.rime.n. Hasil dari pe.ne.litian ini adalah layanan 

bimbingan ke.lompok e.fe.ktif dalam me.ningkatkan harga diri siswa.29 

Adapun be.rbe.daan pe.ne.litian diatas de.ngan pe.ne.litian ini yaitu 

pe.ne.litian te.rse.but me.mfokuskan layanan bimbingan ke.lompok pada 

se.lf -e .ste.e.m siswa, Se.dangkan pe.rsamaannya de.ngan pe .ne.litian ini 

adalah sama-sama me.nggunakan pe.nde.katan layanan bimbingan 

ke.lompok de.ngan pe.nde.katan quasi e.kspe.rime.n dan te.knik pe.ngaruh  

data me .nggunakan pe.rse.ntasi hasil angke.t. 

2. Pe.ne.litian be.rikutnya yaitu pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Anisha 

Julianti dan Tarmizi (2019) de.ngan judul “Pe.nggunaan Layanan 

Bimbingan Ke.lompok Untuk Me.ningkatkan se .lf control dalam 

Me.ngurangi Pe.rilaku Agre.sif Siswa Ke.las VII-9 Di Mts Al-Jam’iyatul 

Wasliyah Te.mbung” Hasil pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa se.lf control 

siswa me.ningkat se.te.lah dibe.rikan layanan bimbingan ke.lompok, hal ini 

dibuktikan be.rdasarkan hasil angke.t. Di prasiklus pe.rse.ntase. 40% dan 

me.ngalami pe.ningkatan 20% di siklus I de.ngan hasil pe.rse.ntase. 60% 

dan di siklus II  layanan yang dibe.rikan ole.h pe.ne.liti me.ngalami 

pe.ningkatan 30% dan mampu me.ncapai pe.rse.ntase. 90%.30 

                                                           
29 Sabrina Dachmiati dan Rizki Amalia, “Layanan Bimbingan Kelompok untuk 

Meningkatkan Self-Esteem Siswa,” Jurnal Fokus Konseling 3, no. 2 (2017): 148, 

https://doi.org/10.26638/jfk.405.2099. 
30 Julianti, “Meningkatkan Self Control dalam Mengurangi Perilaku Agresif Siswa Kelas VII-9 Di 

MTS Al- Jam ’ Iyatul Wasliyah”, 2019.  
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Be.rdasarkan hal te.rse.but, adapun pe.rbe.daan pe.ne.litian diatas 

de.ngan pe.ne.litian ini yaitu pe .ne.litian te.rse.but me.ngunakan pe.nde.katan 

kualitatif de.ngan je.nis pe.ne.litian tindakan bimbingan konse.ling (PTBK). 

Tujuan pe.ne.litian te.rse.but juga untuk me.ningkatkan se.lf control dalam 

me.ngurangi pe.rilaku agre.sif siswa. Se.dangkan pe .rsamaan de .ngan 

pe.ne.litian ini adalah sama-sama me.nggunakan layanan bimbingan 

ke.lompok untuk sama-sama untuk me.ningkatkan se.lf control siswa. 

3.  Se.lanjutnya pe.ne.litian yang dilakukan Sri Wahyuni, dkk (2020) de.ngan 

judul “Imple.me.ntasi Bimbingan Klasikal Untuk Me.ningkatkan Se.lf 

Control Pada Siswa”. Hasil pe.ne.litian ini adalah bahwa pe.ne.rapan 

layanan Bimbingan Klasikal dapat  me.ningkatkan  Se.lf Control pada 

siswa yang be.rkaitan de .ngan siswa mampu me.ngarahkan dan 

me.nge.ndalikan pe.rilakunya dalam me.nghadapi situasi dan kondisi agar 

se.suai de.ngan orang lain, se.rta siswa dapat me.ngambil ke.putusan dari 

suatu pe.ristiwa atau ke.jadian. Program bimbingan klasikal dapat 

me.mpe.ngaruhi pe.ningkatan pe.rilakunya se.ndiri se.suai norma yang ada. 

Ole.h kare.na itu siswa dapat me.ngatur se.tiap prose.s fisik, psikologis dan 

pe.rilakunya, de.ngan kata lain se.rangkaian prose.s yang me.mbe.ntuk 

dirinya ke.arah yang le.bih positif dan be.rmanfaat se .suai yang 

diharapkan ole.h individu te.rse.but. 

Adapun pe.rbe.daan pe.ne.litian diatas de.ngan pe .ne.litian ini 

adalah pe.ne.lian te.rse.but me.ngimple.me.ntasikan bimbingan klasikal 
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se.dangkan pe.ne.litian ini me.nggunakan bimbingan ke.lompok.  

Pe.rsamaan de.ngan pe.ne.litian ini adalah sama-sama difokuskan pada 

pe.ningkatkan se.lf control siswa. 

 

E. Hipotesis Tindakan  

Be.rdasarkan rumusan masalah dan ke.rangka be.rfikir yang te.lah 

dike.mukakan, dapat dirumuskan bahwa me.lalui pe.ngaruh layanan  

bimbingan ke.lompok (x) dapat me.ningkatkan se.lf control siswa Ke.las X SMK 

Kriste.n Tagari Rante.pao (y). 

 


